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Abstrak

Indonesia saat ini menempati urutan ke empat negara dengan penduduk terbanyak di dunia hal itu
menjadikan salah satu tantangan bagi Indonesia dalam mengelola banyaknya Sumber Daya
Manusia (SDM) yang dimiliki dikarenakan akan meningkatkan jumlah tenaga kerja dan harus
dibarengi dengan ketersediaan lapangan kerja. Faktor utama yang menyebabkan peningkatan
TPAK pada Provinsi Banten yakni jumlah penduduk dengan pertambahan jumlah penduduk di
suatu wilayah dapat menjadi boomerang maupun pendukung bagi tingkat partisipasi angkatan kerja,
ketika jumlah penduduk tidak dimanfaatkan dengan baik dan dikelola dengan baik maka hanya
akan menambah tenaga kerja yang tidak memiliki keterampilan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat partisipasi angkatan kerja diProvinsi
Banten. Penelitian ini memperhatikan pengaruh produk domestic regional bruto, indeks
pembangunan manusia, upah minimum kabupaten, dan jumlah penduduk terhadap penyerapan
tenaga kerja di provinsi Banten selama periode 2017-2021. Dengan menggunakan alat regresi data
panel. Berdasarkan penelitian, Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan Upah Minimum Regional
(UMR) berpengaruh signifikan terhadap Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK). Sementara,
variabel popolasi penduduk (POP) dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja(TPAK).

Kata Kunci: Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja, Produk Domestik Regional Bruto, Indeks
Pembangunan Manusia, Popolasi Penduduk, Upah Minimum Regional
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Pendahuluan

Masalah mengenai ketenagakerjaan masih menjadi topik yang hangat untuk dibahas dalam
perekonomian, hal itu dikarenakan ketika penyerapan tenaga kerja pada suatu daerah tinggi maka
akan meningkatkan perekonomian daerah tersebut. Pembangunan ekonomi sendiri didefinisikan
sebagai proses peningkatan pendapatan per kapita suatu masyarakat yang terjadi dalam skala
jangka panjang (Saputra et al., 2019) Dalam pembangunan ekonomi dibagi lagi menjadi
pembangunan ekonomi daerah dimana lebih berfokus pada pembangunan ekonomi dalam skala
wilayah atau regional akan tetapi baik pembangunan ekonomi nasional maupun ekonomi daerah
memiliki tujuan yang sama yakni kesejahteraan masyarakat dan peneyediaan lapangan pekerjaan
(Setiawan, 2019)

Indonesia saat ini menempati urutan ke empat negara dengan penduduk terbanyak di dunia
hal itu menjadikan salah satu tantangan bagi Indonesia dalam mengelola banyaknya Sumber Daya
Manusia (SDM) yang dimiliki dikarenakan akan meningkatkan jumlah tenaga kerja dan harus
dibarengi dengan ketersediaan lapangan kerja. Tenaga kerja merupakan salah satu faktor krusial
dan berpengaruh dalam mengatur serta mengendalikan sistem perekonomian, maka dari itu
pembangunan ekonomi pada suatu negara tidak terlepas akan peran manusia sebagai input dalam
pembangunannya (Aini et al., 2022)

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) merupakan rasio penduduk dengan usia kerja
yakni (15 tahun ke atas) dimana masih secara aktif ikut andil dalam pasar tenaga kerja, baik yang
bekerja, mencari pekerjaan, dan mempersiapkan usaha (Hafiz et al., 2021) Untuk menghasilkan
kualitas tenaga kerja yang unggul guna dapat bersaing dalam pasar tenaga kerja maka
diperlukannya perbaikan pada beberapa sektor seperti pendidikan yang dapat dilakukan dengan
menjalankan kewajiban belajar 12 tahun, selain itu peningkatan kualitas tenaga kerja dapat
dilakukan dengan pemberian bekal seperti memberikan pelatihan khusus untuk berwirausaha
sehingga masyarakat tidak hanya memiliki focus menjadi karyawan akan tetapi dapat menjadi
seorang wirausahawan (M. Yusuf et al., 2019)

Tingkat partisipasi angkatan kerja Provinsi Banten cenderung mengalami kenaikan tiap
tahunnya akan tetapi pada tahun 2021 TPAK Provinsi Banten mengalami penurunan dari 64,48
persen menjadi 63,79 persen atau mengalami penurunan sebesar 0,69 persen. Penurunan TPAK
tersebut terjadi akibat wabah COVID-19 yang melanda dunia dan memberikan dampak negative
terhadap Indonesia akan tetapi hal tersebut tidak berlangsung lama terhadap TPAK Provinsi
Banten yang dibuktikan pada tahun 2022 TPAK mengalami kenaikan sebesar 0,93 persen hal itu
berarti Provinsi Banten telah bisa mengatasi hal tersebut dengan sektor industri yang mengalami
peningkatan tinggi terjadi pada sektor industri pengolahan.

Grafik 1
TPAK Provinsi Banten (%0)

TPAK

65

60
2017 2018 2019 2020 2021 2022

TPAK



PRIMANOMICS : JURNAL EKONOMI DAN BIsNIS - VOL. 21. No. 3 (2023)
Versi Online Tersedia di : https://jurnal.ubd.ac.id/index.php/ds
| 1412-632X (Cetak) | 2614-6789 (Online) |

Menurut penjadabaran yang telah dijelaskan diatas memberikan ketertarikan penulis dalam
membahas penelitian dengan judul Analisis Pengaruh Jumlah Penduduk, Upah Minimum,
Pertumbuham Ekonomi, dan Rata-Rata Lama Sekolah Terhadap Tingkat Partisipasi Angkatan
Kerja di Banten Tahun 2017-2021.

Landasan Teori

Faktor utama yang menyebabkan peningkatan TPAK pada Provinsi Banten yakni jumlah
penduduk dengan pertambahan jumlah penduduk di suatu wilayah dapat menjadi boomerang
maupun pendukung bagi tingkat partisipasi angkatan kerja, ketika jumlah penduduk tidak
dimanfaatkan dengan baik dan dikelola dengan baik maka hanya akan menambah tenaga kerja
yang tidak memiliki keterampilan. Sebaliknya, ketika jumlah penduduk dimanfaatkan dan dikelola
dengan baik maka akan menambah penyerapan tenaga kerja yang juga berdampak pada
pertumbuhan ekonomi (Maulana et al., 2022)

Selain jumlah penduduk terdapat faktor lain yang sangat mempengaruhi TPAK pada suatu
daerah yaitu upah minimum dan pertumbuhan ekonomi. Upah minimum merupakan standar upah
yang dikeluarkan pemerintah kepada perusahaan untuk memberikan upah atau gaji kepada
karyawannya, tinggi rendahnya upah berdampak pada biaya produksi dimana ketika biaya
produksi mengalami kenaikan maka perusahaan akan mengurangi jumlah tenaga kerjanya
(Susilowati & Wahyuni, 2019) Pertumbuhan ekonomi suatu daerah sangat berperan dalam banyak
tidaknya penyerapan tenaga kerjanya, ketika pertumbuhan ekonomi di suatu daerah meningkat hal
itu berarti siklus permintaan dan penawaran akan barang dan jasa berjalan secara lancer, ketika
permintaan akan suatu barang dan jasa mengalami kenaikan maka perusahaan akan menambah
jumlah tenaga kerjanya dan berdampak pada semakin banyaknya penyerapan tenaga kerja yang
terjadi (Soelistyo, 2018)

Faktor selanjutnya yang tidak kalah pentig dalam mempengaruhi TPAK yakni rata-rata
lama sekolah. Rata-rata lama sekolah mendefinisikan kondisi pendidikan yang ditempuh
masyarakat, semakin tingginya pendidikan yang ditempuh masyarakat maka wawasan yang
dimilikinya pun semakin luas serta dengan tingginya pendidikan yang ditempuh maka pekerjaan
yang akan diterima menjadi lebih tinggi, ketika masyarakat dengan pendidikan yang tinggi maka
diperkirakan memiliki mental dan daya saing yang tinggi pada pasar tenaga kerja (Ikhsan, 2016)

Pada penelitian ikhsan (2016) menghasilkan Jumlah Penduduk, dan Rata-rata lama sekolah
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK).
Sedangkan, upah minimum berpengaruh negative dan signifikan terhadap TPAK. Sama halnya
dengan (Sari & Susanti, 2018) variabel pertumbuhan ekonomi dan jumlah penduduk memiliki
keterkaitan positif terhadap TPAK di Kota Lhoksumawe. Beda halnya dengan (Bonerri et al.,
2018) menghasilkan bahwa rata-rata lama sekolah tidak signifikan dan berpengaruh negative
terhadap TPAK di Kota Manado. Sedangkan variabel upah minimum memiliki peran positif dan
signifikan terhadap TPAK di Kota Manado.
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Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis seberapa besar arah dan
pengaruh Jumlah Penduduk, Upah Minimum Regional, Pertumbuhan Ekonomi, dan Indeks
Pembangunan Manusia terhadap Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja di Provinsi Banten yang
terdiri dari 4 kota dan 4 kabupaten. Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data
sekunder yang diperoleh dari badan Busat Statistik (BPS) Provinsi Banten tahun 2017-2021.
Analisis yang digunakan adalah analisis regresi dengan data panel pada Provinsi Banten
yang terdiri dari 4 kota dan 4 kabupaten dalam kurun waktu 5 tahun dari tahun 2017 — 2021,
sehingga diperoleh model ekonometrik sebagai berikut:

TPAK;; = o + P1logPOP;; + B,logUMR;; + B3logPDRB;; + L4IPM;¢ + ¢

Dimana:

TPAK : Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja
POP : Populasi Penduduk

UMR : Upah Minimun Regional

PDRB : Pertumbuhan Ekonomi

IPM : Indeks Pembangunan Manusia (Persen)
Bo : Konstanta

BB - Ps : Koefiesien Regresi

Log : Operasi Logaritma

V1 : Variabel Pengganggu

i : Observasi (kabupaten/kota)

t : Banyaknya waktu

Tahap estimasi analisis regresi data panel meliputi: estimasi parameter model ekonometrik
dengan pendekatan Pooled Least Square (PLS), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect
Model (REM); pemilihan model terestimasi terbaik dilakukan dengan uji Chow dan uji Hausman
serta uji Lagrange Multiplier, jika diperlukan; uji kebaikan model pada model terestimasi terpilih;
dan uji validitas pengaruh variabel independen pada model terestimasi terpilih. Jenis data yang
digunakan dalam penelitian adalah data panel, yaitu kombinasi antara data time series dan data
Cross section.

Hasil Estimasi

Hasil estimasi model ekonometrik di muka dengan pendekatan PooledLeast Square (PLS)/
CEM, Fixed Effect Model (FEM) dan Random Effect Model (REM)besertahasil
ujipemilihanmodelnyaterangkumpada Tabel1.
Tabel 1
Hasil Estimasi Model Ekonometrik Regresi Data Panel - Cross section

Koefisien Regresi

Variabel CEM FEM REM
C 34.72149 2156.9342 232.07339
LOG(JIP) 1183119 1.204513 1.014041
LOG(PDRB) 0.069898 12.00083 -0.408813
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LOG(UMK) 1.385522 14.50153 7.067412
IPM -0.145153 -3.177282 -0.254437
R? 0.176556 0.787872 0.214899
Adjusted. R 0.082448 0.704536 0.125173
Statistik F 1.876104 9.454162 2.395062
Prob. Statistik F 0.136549 0.000001 0.069003
Uji Pemilihan Model
A. Chow
Cross- Section F(7,28)= 11.527303; Prob. F(7,28) = 0.0000

B. Hausman

Cross-Section random y2 (4) = 6.289885; Prob. >=0.1785

Berdasarkan hasil regresi pada tabel 1 Uji Chow dan uji Hausman menjelaskan bahwa
(FEM) adalah model terpilih sebagai model terestimasi terbaik, terlihat dari probabilitas atau
signifikansi pada uji chow memiliki nilai prob sebesar 0.0000 < 0,05 dan uji hausman memilki
nilai prob sebesar 0.1785 > 0,10. Hasil estimasi lengkap dari model terestimasi FEM, terlihat
pada Tabel 2 dan Tabel 3.

Tabel 2
Model Estimasi Fixed Effect Model (FEM)

TPAK;;=—156.9342 + 1.2045131ogPOP,, + 12.0008310gPDRB;, + 14.50153logUMR;,—3.177282IPM;,
(0.7668)  (0.1988) (0.0324)**  (0.0465)**

R? = 0.787872; DW =2.612520; F. = 9.454162; Prob. F = 0.000001
Sumber: eviews, diolah. Keterangan:*(Signifikan pada o = 0,01); **(Signifikan pada o = 0,05);
**%(Signifikan pada a = 0,10); Angka di dalam kurung adalah probabilitas nilai statistik t.

Pembahasan

Dari Tabel 2 hasil model estimasi Fixed Effect Model menunjukan bahwa model eksis
dengan probabilitas atau signifikansi empirik statistik F bernilai 0,0001 (< 0,01), dengan nilai
koefisien determinasi (R?) sebesar 0.787872; yang artinya 78,79% Tingkat Partisipasi Angkatan
Kerjadapat dijelaskan oleh varibeldalam model, sedangkan sisanya sebesar 21,21% dipegaruhi
oleh variabel lain diluar model.

Variabel Populasi Penduduk menunjukan hasil yang tidak signifikan terhadap Tingkat
Partisipasi Angkatan Kerja dengan nilai koefisien sebesar 1.204513 dan nilai probabilitas sebesar
0.7668 (tidak signifikan pada alfa 1% (0,01), 5% (0,05) dan 10% (0,1)). Bertambahnya jumlah
penduduk dari angka kelahiran maupun perpindahan dari wilayah lain ke wilayah tersebut justru
tidak mempengaruhi angka Tingkat partisipasi Angkatan Kerja melainkan kepadatan penduduk di
wilayah tersebut cenderung akan meningkat. Penelitian ini sejalan dengan penelitiaj yang
dilakukan Andini & Fitrah(2022), dalam penelitiannya menjelaskan pada jangka panjang, julmah
penduduk tidak memiliki pengaruh terhadap Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja. Namun
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan Cut & Putri(2018), dalam
penelitiannya ia menjelaskan bahwa secara persial Jumlah Penduduk signifikan terhadap Tingkat
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Partisipasi Angkatan Kerja. Menurut Prenggondani, R.(2016), hasil penelitian yang dilakukan
dalam analisisi antara Jumlah penduduk terhadap Tingkat Pertisipasi Angkatan Kerja menunjukan
hasil yang signifikan, penelitian ini tidak dejalan dengan penelitian yang telah dilakukan.
Variabel Pertumbuhan Ekonomi menunjukan hasil yang tidak signifikan terhadap Tingkat
Partisipasi Angkatan Kerja dengan nilai koefisien sebesar 12.00083 dan nilai probabilitas sebesar
0.1988 (tidak signifikan pada alfa 1% (0,01), 5% (0,05) dan 10% (0,1)). Pertumbuhan Ekonomi
disuatu wilayah menandakan bahwa adanya perkembangan pembangunan kegiatan ekonomi di
wilayah tersebut, biasanya wilayah dengan pertumbuhan ekonomi yang cepat ditandai dengan
kualitas tenaga kerja yang baik dan upah minimum regional yang tinggi. Pertumbuhan ekonomi
tidak ditandai dengan tingginya tingkat Angkatan kerja yang tinggi. Pada penelitian sebelumnya,
hasil yang sama juga terjadi pada penelitian yang dilakukan Trie(2022), pada penelitiannya, secara
parsial Pertumbuhan Penduduk Berpengaruh Signifikan terhadap Tingkat Partisipasi Angkatan
Kerja Provinsi Jambi . Pada penelitian yang dilakukan oleh Puspasari(2019), Pertumbuhan
Penduduk Justru berpengaruh Positif terhadap Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja. Pada penelitian
yang dilakukan Meyvi, Paulus & Pingkan(2020), menunjukan hasil bahwa Tingkat Partisipasi
Angkatan Kerja dapat mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi di wilayah Sulawesi Utara.
Variabel Upah Minimum Regional memiliki hubungan yang signifikan terhadap Tingkat
Partisipasi Angkatan Kerja dengan nilai koefisien regresi sebesar 14.50153. Pola hubungan antar
variabel adalah Linear-Logaritma. Artinya, apabila Upah Minimum Regional mengalami kenaikan
sebesar 1 persen, maka Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja akan mengalami kenaikan sebesar
14.50153 persen. Sebaiknya, apabila Upah Minimum Regional mengalami penurunan sebesar 1
persen, maka Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja juga akan mengalami penurunan sebesar
14.50153 persen. Upah Minimum Regional adalah standar mimimum yang digunakan oleh
pemerintah, Pengusaha atau Pelaku Industri untuk memberikan imblan berupa uang kepada para
pekerja di tempat tersebut. Upah Minimum Regional yang tinggi, akan mempengaruhi banyak
orang yang datang ke wilayah tersebut karena merasa bahwa jika dapat bekerja di wilayah tersebut,
tingkat kesejahteraan hidupnya akan lebih layak. Perpindahan penduduk ini akan berpengaruh
pada bertambahnya jumlah penduduk usia kerja di wilayah tersebut. Hasil Penelitian ini dejalan
dengan Penelitian yang dilakukan oleh Kadek, Novrita & Steeva(2018), hasil penelitiannya
menjelaskan bahwa Upah Minimum Provinsi dapat memberikan pengaruh yang positif
terhadap TPAK yang ada di Kota Manado, Dengan semakin tinggi Upah Minimum Provinsi
maka TPAK di Kota Manado semakin meningkat. Penelitian yang sama juga dilakukan oleh
ikhwan & Siradjuddin(2017), dalam penelitiannya Upah Minimum Regional berpengaruh
signifikan terhadap Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja dengan nilai negatif. Daru(2016),
berpengaruh signifikan dan negatif terhadap TPAK di 38 Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur.
Variabel Indeks Pembangunan Manusia memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerjadengan nilai koefisien regresi negative sebesar -3.177282. Pola
hubungan antar variabel adalah Linear-Linier. Artinya, apabila Indeks Pembangunan Manusia
mengalami kenaikan sebesar 1 persen, maka Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja akan mengalami
Penurunan sebesar -3.177282 persen. Sebaiknya, apabila Indeks Pembangunan Manusia
mengalami penurunan sebesar 1 persen, maka Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja akan mengalami
Kenaikan sebesar 3.177282 persen. Indeks Pembangunan Manusia dapat dijelaskan dengan tiga
aspek antara lain, Aspek Kesehatan, Aspek Pendidikan, dan Aspek Kesejahteraan. Meningkatnya
IPM menandakan bahwa penduduk di wilayah tersebut memiliki kesehatan, Pendidikan serta
kesejahteraan hidup yang tinggi. Indeks Pembangunan Manusia yang tinggi juga ditandai dengan
tingginya upah yang harus dibayar perusahan jika ingin mempekerjakan Tenaga Kerja Tersebut.
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Hal ini akan membuat perusahaan lebih memilih untuk mengedepankan tekhnologi sebagai alat
subtitusi pengganti tenaga kerja karena biayanya cenderung lebih murah. Penelitian yang sama
telah dilakukan oleh Assa & Eppy(2021), hasil penelitiannya juga menjelaskan bahwa Indeks
Pembanguna Manusia berpengaruh signifikan dengan nilai negative terhdap Tingkat Partisipasi
Angkatan Kerja. Risma, Dadan & Evy(2018) juga meneliti pengaruh Indeks Pembangunan
Manusia terhadap Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja, hasil penelitian yang telah dilakukan
memberikan hasil variabel Indeks Pembangunan Manusia berpengaruh secara signifikan terhadap
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja. Vidi(2021) berdasarkan hasil Uji dengan Analisis data panel
model terpilih FEM menjelaskan bahwa Variabel Indeks Pembangunan Manusia dapat dijelaskan
oleh Pembangunan ekonomi, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja dan Upah Minimum Regional.

Kesimpulan

Tingkat partisipasi angkatan kerja merupakan suatu indikator penting yang memberikan gambaran
tentang proporsi penduduk usia kerja yang aktif secara ekonomi di suatu wilayah. Berdasarkan
analisis data regresi di atas variabel Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan Upah Minimum
Regional (UMR) berpengaruh signifikan terhadap variabel Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja,
sedangkan variabel Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dan Populasi Penduduk (POP) tidak
signifikan terhadap Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja(TPAK).
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